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HALAMAN 6GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
INOVASI, DEKATKAN LAYANAN

PA Wonosari Sidang di Kalurahan Jetis
WONOSARI (KR) - Se-

bagai bentuk inovasi pela-

yanan, Pengadilan Agama

(PA) Wonosari menggelar

pelayanan keliling (play-

ing) di Balai Kalurahan

Jetis, Saptosari, Kamis

(25/3). Program dilak-

sanakan sesuai protokol

kesehatan  dan bekerjasa-

ma dengan unit kerja lin-

tas satuan kerja di bawah

yuridiksi pemkab Gu-

nungkidul. Mulai 2021, ti-

dak hanya sidang keliling,

namun melayani pendaf-

taran perkara, pengam-

bilan akta cerai, peng-

ambilan keputusan dan

penetapan. 

”Program ini memudah-

kan akses layanan dan

mendekatkan pengadilan

kepada masyarakat. Serta

menguatkan integritas pe-

gawai berpola pikir mela-

yani tanpa korupsi,” kata

Kepala PA Wonosari,

Rogaiyah SAg.

Sidang dipimpin Ketua

Majelis Hakim Rogaiyah

SAg dengan anggota Drs

H Barwantos SH MH,

Yudi Hardeos SHI MSI

dan  Panitera Pengganti

Herlina Triwijayanti SH

MH. 

Diungkapkan, program

ini diinisiasi PA Wonosari.

Sidang di luar gedung me-

rupakan program Badan

Peradilan Agama (Ba-

dilag) dan didanai ang-

garan DIPA.  ”Terdapat 3

keuntungan yakni lokasi

sidang lebih dekat, biaya

transportasi ringan dan

menghemat waktu,” im-

buhnya. Sidang di Jetis se-

banyak 2 perkara dan

pendaftaran baru 5 orang.

Basuki (55) salah satu

warga Saptoari mengaku

cukup terbantu dengan per-

sidangan di luar. Karena

untuk datang ke Kantor PA

Wonosari harus menem-

puh jarak kurang lebih 23

kilometer. (Ded)-f

BUPATI INTENSIFKAN MEDIASI

Akhiri Konflik Obwis Goa Pindul

Pertemuan dan mediasi

berlangsung di Balai Kalu-

rahan Bejiharjo dan dalam

pertemuan yang melibat-

kan seluruh pihak dan

pengelola obwis Goa Pin-

dul termasuk Badan

Usaha Milik Kaluruhan

(BUMKal) dengan harap-

an agar konflik Goa Pindul

yang pengelolaannya 11

operator  menemukan titik

temu dan penyelesaian.

"Semua dikomunikasikan

agar kedepan tidak ada la-

gi konflik yang akan

mengganggu aktivitas pe-

ngembangan wisata Goa

Pindul,” kata Bupati

Gunungkidul H Sunar-

yanta Kamis (25/3).

Dalam pertemuan terse-

but setidaknya ada dua

permasalahan yang men-

jadi tema pembicaraan.

Selain rencana menyatu-

kan pengelolaan atau ma-

najemen satu pintu, ter-

kait kepemilikan tanah di

atas Goa Pindul yang sem-

pat menjadi konflik ber-

kepanjangan itu juga men-

jadi bahan  pembahasan.

Salah satu perwakilan op-

erator Goa Pindul, Bagyo

mengatakan, sebanyak 11

operator wisata setempat

sudah sepakat apabila ma-

najemen dijadikan satu. 

Bupati Gunungkidul H

Sunaryanta berjanji upaya

mediasi secara intens

akan terus dilakukan un-

tuk  menemukan solusi

terbaik. Pihaknya bakal

berkoordinasi dengan se-

jumlah OPD dan pihak-pi-

hak terkait. Sunaryanta

menilai mediasi intensif

perlu dilakukan antarpi-

hak. Pasalnya, permasa-

lahan yang terjadi selama

bertahun-tahun itu hingga

saat ini tidak kunjung usai

lantaran tidak menemu-

kan titik temu.

"Kalau mediasi dapat

secara intensif dilakukan

kami percaya masalah

yang timbul bisa diselesai-

kan,” ucapnya.

(Bmp)-f

KARANGMOJO (KR) - Bupati Gunungkidul

H Sunaryanta  turun tangan  untuk melakukan

mediasi dengan sejumlah pihak terkait dengan

konflik objek wisata (Obwis) minat khusus Goa

Pindul, Bejiharjo Kapanewon Karangmojo,

Rabu (24/3) sore. 

KR-Bambang Purwanto

Mediasi atasi konflik Goa Pindul di Balai

Kalurahan Bejiharjo.

KR-Dok PA Wonosari

Layanan PA Wonosari di Kalurahan Jetis. 

Bedah Rumah Kembali Diteruskan 
KALIBAWANG (KR)-

Program Bedah Rumah

kembali diteruskan dengan

tetap menaati protokol ke-

sehatan (prokes). Baznas

Kulonprogo menyalurkan

bantuan bedah rumah 3

lokasi, sekaligus juga ban-

tuan biaya hidup, bencana,

dan pengobatan sehingga

total Rp 55 juta. Penye-

rahan bantuan dilakukan

Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo didampingi Staf

Ahli Bambang Sutrisno

SSos MSi dan Plt Asda I Drs

Eka Pranyata, serta Ketua

Baznas Drs H Abdul Madjid

dan Waka I H Agus

Nuryanto, Rabu (24/3).

Bantuan terdiri 3 Bedah

Rumah yakni rumah Su-

wardi Nogosari dan jam-

banisasi, rumah Ainul Mu-

dakir Nogosari Purwosari

Girimulyo, serta Tumijo Ka-

liapak Banjarsari Samiga-

luh. Biaya hidup untuk

Painem Sibolong Jatimulyo,

Sumarjo Ngroto Purwosari,

Satinah Tompak Giripurwo

Girimulyo. Bantuan tang-

gap bencana untuk Rubiran

Sekaro Giripurwo Girimul-

yo. Kemudian biaya pengob-

atan Muh Deni Gendu Jati-

mulyo Girimulyo.

Bupati Sutedjo menutur-

kan, permohonan bedah

rumah dari masyarakat su-

dah banyak dan menum-

puk. Karena memang situ-

asi yang ada selama pande-

mi hampir setahun sempat

off. Mensikapi hal itu, maka

Pemkab Kulonprogo dan

Baznas sepakat melakukan

penyaluran bantuan bedah

rumah namun dengan pro-

kes yang ketat.  "Tidak ada

pengerahan massa dan ki-

ta berada di tempat juga

hanya sebentar," kata

Sutedjo.            (Wid/Rul)-f

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo meninjau pelaksanaan bedah

rumah.

Pendampingan Ekonomi Kreatif DIY-Jateng 

WATES (KR) - Badan

Otorita Borobudur (BOB)

mengadakan pelatihan dan

pendampingan CHSE atau

penerapan protokol kese-

hatan (prokes) berbasis

Cleanliness (kebersihan,

Health (kesehatan, Safety

(keamanan) dan Environ-

ment Sustainability (ke-

lestarian lingkungan).

"Pelatihan dan pendam-

pingan CHSE diperun-

tukkan bagi tujuh pengelola

desa wisata di tiga kabupa-

ten meliputi Kulonprogo

DIY, Kabupaten Purworejo

dan Magelang Jateng.

Berlangsung 15 Maret - 6

April 2021, menyasar sum-

ber daya manusia (SDM)

pariwisata dan ekonomi

kreatif di Jateng dan DIY,"

kata Direktur Industri dan

Kelembagaan BOB, Bisma

Jatmika  di sela pelatihan

SDM pariwisata di Balai

Kalurahan Ngargosari

Kulonprogo, Rabu (24/3).

CHSE bagi SDM pari-

wisata dan ekonomi kreatif

di Jateng dan DIY meliputi

sosialisasi, pelatihan dan

pendampingan di tujuh de-

sa wisata, yaitu Desa Pan-

danrejo Kecamatan Kalige-

sing, Purworejo, Desa Seda-

yu Kecamatan Muntilan,

Magelang, Desa Benowo

Kecamatan Bener, Purwo-

rejo, Desa Ngargoretno Ke-

camatan Salaman, Mage-

lang. Kalurahan Ngargo-

sari, Gerbosari dan Kalu-

rahan Pagerharjo Kapane-

won Samigaluh Kulon-

progo.

”Melalui pelatihan dan

pendampingan CHSE, pe-

ngetahuan SDM pariwisata

menjadi meningkat dalam

menghadapi adaptasi kebi-

asaan baru (AKB) di sektor

pariwisata dan ekonomi

kreatif," jelas Bisma

Jatmika.

Materi sosialisasi, pelati-

han, pendampingan dan

pernyataan sikap AKB be-

rupa sosialisasi kebijakan

daerah, implementasi pro-

tokol AKB, penghitungan

carrying capacity, alur wisa-

tawan, pemetaan zonasi

wisatawan, traffic manage-

ment di destinasi dan veri-

fikasi kesiapan pengelola

dalam menyambut AKB. 

"Selain itu, BOB juga

telah memberikan dukung-

an sarana dan prasarana

dalam menunjang imple-

mentasi AKB bagi pengelola

bagi tujuh desa wisata

tersebut," ujar Bisma

Jatmiko.

Daya tarik wisata yang

telah memenuhi prokes

akan mendapat pengakuan

berupa sertifikat Self

Declare.  (Rul)-f

KR-Asrul Sani

Bisma Jatmika menyampaikan materi pelatihan di

Balai Kalurahan Ngargosari, Samigaluh.

HOME INDUSTRI WONOSARI

Emak Rempong Bikin Onde-onde Ketawa

GIRIMULYO (KR) - Pa-

ra ibu rumah tangga muda

di Pedukuhan Wonosari,

Kalurahan Purwosari, Ka-

panewon Samigaluh setiap

hari memproduksi panga-

nan Onde-onde Ketawa.

Dalam satu bulan produk-

sinya mencapai puluhan

ribu bungkus dipasarkan di

wilayah DIY dan sebagian

di wilayah Jawa Tengah. 

Terdapat belasan orang

bekerja di home industri

panganan milik keluarga

Sudarminto, sebagian be-

sar perempuan yang su-

dah berkeluarga. Seperti

tertulis pada seragam

pakaian kerja, para ibu

rumah tangga dengan me-

nyebutnya sebagai ‘Emak-

Emak Rempong’.

Istri Sudarminto, Heti

Triyanti mengungkapkan

onde-onde dibuat menggu-

nakan bahan baku terigu,

gula pasir, telur dan wijen.

Pembuatan onde-onde ber-

tentuk bulat. Setelah me-

lalui proses penggorengan

menjadi mengembang. 

Salah satu sisi bulatan

ada yang melar, memben-

tuk mulut orang tertawa se-

hingga menamai ‘Onde-

onde Ketawa’. 

”Di Ponorogo, Jawa Ti-

mur ada panganan seperti

ini dinamai onde-onde ter-

senyum. Dari obrolan saya

dan suami, sepakat dina-

mai onde-onde ketawa,” tu-

tur Heti Triyanti.

Menurutnya, sudah ber-

jalan tujuh tahun menekuni

usaha pembuatan onde-

onde. Sebelumnya membu-

at panganan kripik tales

tetapi tidak bisa berkelan-

jutan karena kesulitan ba-

han baku tidak dapat terse-

dia sepanjang tahun. 

Sejak itu mulai beralih

memproduksi onde-onde

yang bahan baku mudah di-

dapatkan di pasaran. Kapa-

sitas produksi onde-onde

tiap minggu mencapai sepu-

luh ribu bungkus, meliputi

onde-onde basah dan kering

dengan harga sekitar Rp

5.000 per bungkus.   (Ras)-f

KR-Agussutata

Para ibu rumah tangga memproduksi makanan

Onde-onde Ketawa.
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